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Salah satu kendala dalam pengembangan
hasil penelitian adalah lambatnya proses alih
teknologi dari Balai Penelitian ke petani. Hal ini
terbukti masih lebarnya senjang produktivitas
ditingkat peneliti dan tingkat petani. Produktivitas
kapas yang ditumpangsarikan dengan palawija
misalnya, ditingkat peneliti bisa mencapai 1000-
1400 kg/ha sedang ditingkat petani hanya 600
kg/ha. Kesenjangan produksi tersebut tidak hanya
terjadi pada kapas saja tetapijuga pada komoditas
lainnya.

Faktor yang menyebabkan lambatnya proses
alih teknologi tersebut di antaranya kesulitan
menterjemahkan bahasa penelitian, karena baha-
sa yang digunakan masih terlalu ilmiah. Selain itu
juga kurangnya keterkaitan antara penelitian dan
penyuluhan, antara penelitian dan penyebaran in-
formasi (pers). Penyuluhan dan penyebaran infor-
masi merupakan jembatan paket teknologi dari
peneliti ke petani.

Dalam hal ini penyuluh dan pers berfungsi
mentransformasi bahasa penelitian menjadi baha-
sa penyuluhan yang lebih mudah untuk dimengerti
oleh petani. Dengan demikian teknologi temuan
Balai Penelitian akan cepat diadopsi oleh petani.
Karena pentingnya keterkaitan penelitian dan
penyebaran hasil penelitian maka pada tanggal
17-18 Desember 1990 diadakan kunjungan pers
ke Balai Penelitian Tembakau dan Tanaman
Serat, Balai Penelitian Tanaman Pangan Malang,
Sub Balai Penelitian Hortikultura Malang dan Sub
Balai Penelitian Hortikultura Tlekung. Acarater-
sebut dihadiri Kepala dan Sekretaris Badan Pene-
litian dan Pengembangan Pertanian, Kepala Pusat
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan,
Kepala Pusat Penelitian dan Pengembangan Ta-
naman Industri (diwakili Kepala Bidang Pengem-
bangan Penelitian), Kepala Pusat Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Hortikultura, Kepala

Balai Penelitian Tembakau dan Tanaman Serat,

Kepala Balai Penelitian Tanaman Pangan

Malang, Kepala Sub Balai Penelitian Hortikultura

Tlekung, Peneliti-peneliti senior dari masing-

masing Balai dan Sub Balai 10 orang, wartawan

surat kabar nasional sebanyak 8 orang, yaitu dari

Suara Karya, Berita Yuhda, Pelita, Sinar Tani,

Harian Angkatan Bersenjata, Business News,

Kompas, Merdeka, seorang wartawan dari RRI

Pusat, dua orang dari Biro Humas Deptan, dan

dua orang dari Humas Badan Litbang Pertanian.
Pada kesempatan tersebut Balittas menyaji-

kan kegiatan dalam bentuk diskusi dan kunjungan
ke laboratorium penelitian. Adapun materi dis-
kusi yang disajikan adalah :

1. Peningkatan produktivitas dan mutu tem-
bakau Virginia, melalui pemupukan dan pe-
mangkasan.

2. Pola tumpangsari kapas-palawija,

3. Pengendalian hama terpadu pada kapas de-
ngan menggunakan Nuclear Polyhedrosis
Virus (NPV) sebagaisalah satu komponennya.

4, Pemanfaatan lahan bermasalah (rawa lebak)
di luar Jawa untuk pengembangan tanaman
serat karung.

5. Jarak varietas Asb 81 untuk meningkatkan
produktivitas dan kelestarian lahan kering
beriklim kering.

Hasil diskusi dari pertemuan tersebut adalah:

Tembakau

Perlu dilakukan pengurangan kadar nikotin
rokok secara bertahap yang tidak mempengaruhi
ciri spesifik tembakau yang bersangkutan. Agar
ciri spesifik dapat dipertahankan, penelitian di-
lakukan melalui seleksi, mencari galur tembakau
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dengan kadar nikotin rendah serta pengaturan
teknik budidaya.

Di pabrik pengurangan kadar nikotin rokok
dapat dilakukan dengan cara mengatur komposisi
campuran tembakau serta pengaturan desain
rokok (cigarete design), antara lain dengan
pemilihan filter, mengatur kepadatan filter serta
perforasi bungkus filter dengan teknik laser.

Kapas

Teknologi yang sudah dihasilkan Balittas
mampu mendukung pengembangan kapas rakyat,
dengan syarat harus diterapkan sesuai dengan
anjuran, yang menghendaki ketepatan-ketepatan.
Selain itu perlu didukung oleh sarana produksi
antara lain : benih, pupuk dan pestisida yang ter-
sedia tepat waktu, serta diperlukan keterpaduan
antara instansi pendukung program IKR.

Keberhasilan pengembangan kapas di Jawa
Tengah karena didukung oleh kondisi iklim dan
ketersediaan tenaga kerja yang lebih dibanding
dengan daerah NTB dan NTT. Dengan adanya
musim hujan yang panjang, pola pergiliran tanam-
an di Jawa Tengah adalah palawija I (Okt-Des) -
padi (Jan-Apr) - palawija IT (Mei-Ags). Pada pola
tersebut kapas akan diterapkan sebagai palawija
11, apabila persediaan pangan sudah cukup, se-
hingga petani mampu memelihara kapas dengan
intensif (menambah pupuk, memikul air untuk
menyiram, dll). Di NTT/NTB karena hujan hanya
2-3 bulan, tanaman pangan terutama jagung akan

lebih diutamakan, sedangkan tanaman kapas
sering diterlantarkan, karena terbatasnya waktu
dan tenaga kerja. Sebagai gambaran kerapatan
pcnduduk di NTB dan NTT adalah 40-50
orang/km sedang di Jawa Tengah 400 orang/km

Konsep "Cotton Belt" dari Jawa Timur - Nusa
Tenggara - Sulawesi Selatan tidak semuanya bisa
diikuti, karena daerah Nusa Tenggara dengan
kondisi yang marginal dan iklim yang erratik,
kapas tidak mungkin mencapai produktivitas yang
optimal. Karena itu pengembangan kapas rakyat
selanjutnya akan dilakukan juga di daerah-daerah
beririgasi, terutama lahan sawah bero.

Serat karung

Kebutuhan karung nasional tiap tahun sulit
untuk diprediksi. Kapasitas terpasang pabrik
karung 40 juta lembar, setara dengan 50.000 ton
serat karung per tahun. Dari kebutuhan tersebut
baru 25 - 30% dipenuhi dari produksi dalam
negeri.

Hambatan pengembangan serat karung ada-
lah : karung dapat dipakai beberapa kali, sehingga
sulit diketahui kebutuhannya per tahun, terjadi
persaingan dengan karung plastik yang lebih mu-
rah, biaya panen dan penyeratan tanaman serat
karung tinggi (50%-60% dari biaya produksi).

Dengan makin menyusutnya lahan bonorowo
di Pulau Jawa, maka perlu dicari alternatif di luar
Pulau Jawa yang luasnya mencapai puluhan ribu
hektar antara lain di Sumatera dan Kalimantan.




INFORMASI UNTUK LAPANG, memuat
telaahan tentang keadaan tanaman industri di
lapang, hasil dari survei atau kunjungan.




